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ABSTRACT

Clean and Healthy Living Behavior needs to be introduced from an early age through simple and
practical activities. This community service activity aimed to provide education on the importance
of personal hygiene through handwashing and toothbrushing practices among young children. The
activity was conducted on August 14, 2026, at TK Do’a Ibu, Bedeng Baru Village, involving 10
children aged 4-6 years and accompanied by teachers. The activity was carried out through
education, guestion-and-answer sessions, demonstrations, and direct practice. The children were
given an explanation about the importance of handwashing and toothbrushing, followed by
demonstrations of the proper techniques before they practiced with guidance. The results showed
that the children participated enthusiastically, began to understand the importance of maintaining
hand and oral hygiene, and were able to follow the handwashing and toothbrushing practices with
guidance. This activity provided children with direct learning experiences and supported the
development of clean and healthy living habits in the school environment.

Keyword : Personal Hygiene; Child Health; Habit Formation; Health Education; Early
Childhood.

ABSTRAK

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat perlu dikenalkan sejak usia dini melalui kegiatan yang sederhana
dan mudah dipraktikkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri melalui praktik mencuci
tangan dan menggosok gigi pada anak usia dini. Kegiatan dilaksanakan pada 14 Agustus 2026 di
TK Do’a Ibu, Desa Bedeng Baru, dengan melibatkan 10 anak usia 4—6 tahun serta didampingi oleh
guru. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik
langsung. Anak diberikan penjelasan mengenai pentingnya mencuci tangan dan menggosok gigi,
kemudian diperagakan cara yang benar sebelum anak melakukan praktik dengan bimbingan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa anak antusias mengikuti kegiatan, mulai memahami pentingnya
menjaga kebersihan tangan dan gigi, serta mampu mengikuti praktik mencuci tangan dan
menggosok gigi dengan bimbingan. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar secara langsung
dan mendukung pembiasaan hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah.

Keywords : Kebersihan Diri; Kesehatan Anak; Pembiasaan; Pendidikan Kesehatan; Anak Usia
Dini
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan kelompok usia yang berada pada periode penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan(Yusuf & Nuraeni, 2023). Pada masa ini, anak mengalami
perkembangan yang pesat dalam berbagai aspek, sehingga membutuhkan stimulasi dan
pembiasaan yang tepat. Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik dan
perkembangan sosial anak, tetapi juga mencakup kemampuan menjaga kesehatan dan kebersihan
diri(Ratnawatiningsih & Hastuti, 2022). Kondisi kesehatan yang baik menjadi salah satu faktor
yang mendukung anak untuk belajar, bermain, dan berinteraksi secara optimal di lingkungan
sekolah maupun di rumah(Lestari et al., 2024). Oleh karena itu, pengenalan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) perlu dilakukan sejak usia dini melalui kegiatan yang sederhana dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari.

PHBS pada anak usia dini dapat dibentuk melalui berbagai kebiasaan sederhana, salah
satunya mencuci tangan dan menggosok gigi(Lawolo & Ramadhani, 2024). Mencuci tangan
merupakan kebiasaan penting karena tangan menjadi bagian tubuh yang sering digunakan untuk
bermain, memegang benda, makan, dan melakukan aktivitas lainnya(Aulia et al., 2024). Berbagai
aktivitas tersebut menyebabkan tangan mudah terkena kotoran dan mikroorganisme dari
lingkungan. Kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir dapat membantu
menjaga kebersihan tangan serta menjadi salah satu upaya dalam mencegah penyebaran
penyakit(Sarashy et al., 2023). Sementara itu, penelitian (Nurseptiana & Lestari, 2023)
menunjukkan bahwa menggosok gigi merupakan kebiasaan yang penting untuk menjaga
kebersihan dan kesehatan gigi serta mulut . Kedua kebiasaan tersebut perlu diperkenalkan sejak
dini agar anak mulai memiliki kesadaran dan keterampilan dalam menjaga kebersihan dirinya.

Pengenalan kebiasaan hidup bersih dan sehat kepada anak tidak cukup hanya dilakukan
melalui penyampaian informasi. Karakteristik anak usia dini yang belajar melalui pengalaman
konkret menyebabkan kegiatan edukasi perlu melibatkan anak secara aktif(Alfadhilah, 2025).
Demonstrasi dan praktik langsung memberikan kesempatan kepada anak untuk melihat contoh,
meniru, kemudian mencoba melakukan kegiatan dengan bimbingan(Rufaeda,llham,Yasin, 2026).
Pendekatan tersebut dapat membuat kegiatan edukasi kesehatan menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami karena anak memperoleh pengalaman secara langsung. Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara berulang dan menyenangkan juga dapat
membantu membentuk perilaku positif(Alifah et al., 2021).

Berbagai kegiatan sebelumnya telah menunjukkan bahwa edukasi kesehatan kepada anak
melalui praktik langsung dapat membantu mengenalkan kebiasaan hidup bersih dan
sehat(Suprapto et al., 2020). Kegiatan edukasi mengenai cuci tangan, misalnya, banyak dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman anak mengenai pentingnya kebersihan tangan dan cara mencuci
tangan yang benar(Saputra et al., 2025). Demikian pula edukasi mengenai kesehatan gigi
dilakukan untuk mengenalkan pentingnya menjaga kebersihan gigi serta membiasakan anak
menggosok gigi secara teratur(Heny Noor Wijayanti, 2023). Namun, Kkegiatan yang
menggabungkan edukasi, demonstrasi, dan praktik mencuci tangan serta menggosok gigi dalam
satu rangkaian kegiatan yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini masih perlu terus
dikembangkan, khususnya pada lingkungan pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK Do’a Ibu, masih ditemukan beberapa anak yang
belum melakukan kegiatan mencuci tangan dan menggosok gigi secara tepat. Anak telah mengenal
kedua kegiatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, tetapi sebagian masih belum memahami
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waktu yang tepat untuk melakukannya dan tahapan yang benar. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara pengetahuan sederhana yang telah dimiliki anak dengan keterampilan
dalam menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat(Gurning & Nugroho, 2026). Apabila tidak
diperkuat melalui pembiasaan dan pendampingan, anak berpotensi melakukan kegiatan mencuci
tangan dan menggosok gigi hanya sekadar rutinitas tanpa memahami cara yang benar(Rosmawati
et al., 2025).

Permasalahan tersebut menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di TK Do’a Ibu. Kegiatan ini dirancang dengan menggabungkan penyampaian
informasi, demonstrasi, dan praktik langsung mengenai cara mencuci tangan dan menggosok gigi
yang benar. Anak tidak hanya diberikan penjelasan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri,
tetapi juga diajak untuk mengamati contoh dan mempraktikkan secara langsung dengan
pendampingan(Faizin, 2026). Kegiatan dirancang secara sederhana dan menyenangkan agar sesuai
dengan karakteristik belajar anak usia 4-6 tahun.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
anak usia dini dalam menerapkan PHBS melalui kebiasaan mencuci tangan dan menggosok gigi
dengan cara yang benar. Pentingnya kegiatan ini terletak pada upaya memberikan pengalaman
konkret kepada anak dalam menerapkan kebersihan diri sekaligus membantu sekolah memperkuat
pembiasaan PHBS dalam kegiatan sehari-hari(Ma’sumah et al., 2026). Kebaruan kegiatan ini
terletak pada pengintegrasian edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung mencuci tangan serta
menggosok gigi dalam satu rangkaian kegiatan yang dirancang sesuai dengan karakteristik anak
usia dini. Dengan kegiatan tersebut, anak diharapkan tidak hanya mengetahui pentingnya hidup
bersih dan sehat, tetapi juga mampu mempraktikkannya sebagai kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 14 Agustus 2026 di TK
Do’a Ibu, Desa Bedeng Baru, dengan melibatkan 10 anak usia 4-6 tahun. Kegiatan berfokus pada
pengenalan dan pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya mencuci tangan
dan menggosok gigi. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode edukasi, tanya jawab,
demonstrasi, dan praktik langsung yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini.

Penyampaian materi dilakukan melalui edukasi dan tanya jawab dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami anak. Materi yang diberikan meliputi pengertian PHBS,
pentingnya menjaga kebersihan tangan dan gigi, manfaat mencuci tangan dan menggosok gigi,
serta waktu yang tepat untuk melakukannya(Rosmawati et al., 2025). Anak juga diberikan
pertanyaan sederhana mengenai kebiasaan mereka sehari-hari untuk mengetahui pemahaman awal
sebelum kegiatan praktik(Prabowo et al., 2025).

Pengenalan cara yang benar dilakukan melalui demonstrasi. Anak diperlihatkan tahapan
mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir serta cara menggosok gigi dengan benar.
Demonstrasi dilakukan secara perlahan dan bertahap agar anak dapat mengamati setiap gerakan
sebelum mencobanya sendiri.

Setelah melihat contoh, anak diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara
langsung. Setiap anak mempraktikkan cara mencuci tangan dan menggosok gigi sesuai dengan
tahapan yang telah diperagakan. Selama praktik berlangsung, anak mendapatkan bimbingan dan
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pendampingan agar dapat mengikuti setiap tahapan dengan benar. Kegiatan dilakukan secara aktif
dan menyenangkan untuk meningkatkan antusiasme anak.

Penilaian kegiatan dilakukan melalui observasi selama proses edukasi dan praktik. Aspek
yang diamati meliputi perhatian dan partisipasi anak, pemahaman mengenai pentingnya mencuci
tangan dan menggosok gigi, serta kemampuan mengikuti tahapan praktik. Data diperoleh melalui
lembar observasi dan catatan hasil pengamatan, sedangkan dokumentasi foto digunakan sebagai
bukti pelaksanaan kegiatan. Hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
pemahaman dan keterampilan anak setelah mengikuti kegiatan.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 10 anak dan dilaksanakan
dalam satu kali kegiatan. Dengan demikian, hasil pengamatan menggambarkan kondisi peserta
selama kegiatan berlangsung. Meskipun demikian, perpaduan edukasi, tanya jawab, demonstrasi,
dan praktik langsung memberikan pengalaman belajar yang konkret bagi anak serta mendukung
pembiasaan PHBS di lingkungan sekolah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 14 Agustus 2026 di TK Do’a
Ibu, Desa Bedeng Baru, dengan melibatkan 10 anak usia 4—6 tahun. Guru TK Do’a Ibu turut
terlibat dalam mendampingi dan mengarahkan anak selama kegiatan berlangsung. Kegiatan
bertujuan mengenalkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui kebiasaan mencuci
tangan dan menggosok gigi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi, tanya jawab,
demonstrasi, dan praktik langsung. Materi disampaikan menggunakan bahasa sederhana yang
disesuaikan dengan usia anak agar mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-
hari.

Kegiatan diawali dengan pemberian edukasi mengenai PHBS. Anak diperkenalkan pada
pentingnya menjaga kebersihan diri, terutama kebersihan tangan dan gigi(Pratiwi et al., 2026).
Pada sesi tanya jawab, anak diberikan pertanyaan sederhana mengenai kebiasaan mencuci tangan
dan menggosok gigi dalam kehidupan sehari-hari. Anak mulai dapat mengenali pentingnya
mencuci tangan, terutama sebelum makan dan setelah bermain, serta memahami bahwa
menggosok gigi diperlukan untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut(Purwaningsih et al., 2022).

Pengenalan cara mencuci tangan yang benar dilakukan melalui demonstrasi. Pelaksana
memperagakan tahapan mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir secara perlahan,
kemudian anak diminta memperhatikan dan menirukan gerakan yang dicontohkan. Setelah
demonstrasi, anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung dengan
pendampingan dari pelaksana. Selama praktik berlangsung, anak mengikuti tahapan mencuci

tangan sesuai contoh yang telah diberikan.
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Gambar 1. Praktik Mencuc.i Tangan Menggunakan Sabun Dan Air Mengalir.
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Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pengenalan cara menggosok gigi yang benar
melalui demonstrasi. Anak diperlihatkan cara menggosok gigi secara teratur dan menyeluruh,
kemudian diberikan kesempatan untuk menirukan gerakan tersebut. Pendampingan dilakukan
selama praktik agar anak dapat mengikuti contoh dengan tepat. Kegiatan praktik memberikan
kesempatan kepada anak untuk menerapkan secara langsung pengetahuan yang telah diperoleh
melalui materi dan demonstrasi(lpah Latipah et al., 2024).

Gambar 2. Praktik Menggosok Gigi Pada Anak Usia Dini

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa anak terlibat aktif dalam proses
edukasi dan praktik. Anak memberikan respons ketika diberikan pertanyaan serta menunjukkan
kemauan untuk mengikuti contoh yang diperagakan. Beberapa anak masih memerlukan arahan
dalam mengikuti urutan gerakan, sehingga pendampingan diberikan selama praktik. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengenalan PHBS pada anak tidak cukup dilakukan melalui
penjelasan, tetapi perlu disertai contoh dan kesempatan untuk mencoba secara langsung(Larira &
Rasmiati, 2021).

Tabel 1. Hasil pengamatan kegiatan PHBS di TK Do’a

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan

Pemahaman tentang ~ Anak mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan tangan dan

! pHBS gigi.

Pemahaman mencuci  Anak dapat menyebutkan beberapa waktu penting untuk mencuci

2 tangan tangan.

3 Praktik mencuci tangan Anak dapat mengikuti tahapan mencuci tangan dengan bimbingan.

4 Pemahaman Anak memahami pentingnya menggosok gigi untuk menjaga
menggosok gigi kebersihan gigi dan mulut.

5 Praktik menggosok Anak dapat menirukan gerakan menggosok gigi berdasarkan
gigi demonstrasi dengan bimbingan.

6 Partisipasi anak Anak menunjukkan perhatian dan keterlibatan selama kegiatan.

Penerapan edukasi yang dipadukan dengan demonstrasi dan praktik langsung memberikan
pengalaman belajar yang konkret bagi anak(Lureng et al., 2026). Anak dapat menerima informasi,
melihat contoh, kemudian mencoba menerapkannya. Pendekatan tersebut sesuai dengan
karakteristik pembelajaran anak usia dini yang membutuhkan pengalaman langsung agar informasi
lebih mudah dipahami. Kegiatan mencuci tangan dan menggosok gigi juga merupakan kebiasaan
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sehari-hari sehingga materi yang diberikan dapat langsung dikaitkan dengan kehidupan
anak(Gazipo et al., 2026).

Temuan kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi PHBS perlu dilakukan secara sederhana,
interaktif, dan berulang(Hrp, 2026). Penjelasan mengenai pentingnya kebersihan perlu diperkuat
dengan contoh dan praktik agar anak tidak hanya mengetahui manfaatnya, tetapi juga mengenal
cara melakukannya dengan benar(Ababil et al., 2026). Meskipun anak menunjukkan keterlibatan
selama kegiatan, hasil tersebut belum dapat diartikan sebagai terbentuknya kebiasaan PHBS dalam
jangka panjang karena kegiatan hanya dilakukan satu kali.

Pembiasaan PHBS perlu dilanjutkan oleh guru di lingkungan sekolah dan orang tua di
rumah(Mustika et al., 2026). Guru dapat memberikan pengingat serta pendampingan pada waktu-
waktu yang berkaitan dengan kebersihan tangan dan gigi. Dukungan keluarga juga diperlukan agar
kebiasaan yang dikenalkan di sekolah dapat diterapkan secara konsisten di rumah(Farida, 2025).
Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 10 anak dan dilakukan dalam satu
kali kegiatan. Evaluasi juga dilakukan berdasarkan pengamatan selama kegiatan sehingga belum
dapat menggambarkan perubahan perilaku anak dalam jangka panjang(Mahfud & Sahlan, 2026).
Kegiatan berikutnya dapat dilakukan secara berkala dengan melibatkan guru dan orang tua serta
menggunakan media edukatif yang lebih beragam untuk memperkuat pembiasaan PHBS pada
anak usia dini.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui praktik mencuci tangan
dan menggosok gigi di TK Do’a Ibu Desa Bedeng Baru memberikan pengalaman belajar yang
konkret bagi anak usia 4-6 tahun dalam mengenal dan menerapkan kebiasaan hidup bersih dan
sehat. Pelaksanaan kegiatan melalui edukasi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung
membantu anak memahami pentingnya menjaga kebersihan tangan dan gigi serta mengikuti
tahapan praktik dengan bimbingan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PHBS pada
anak usia dini lebih bermakna ketika disampaikan secara sederhana, interaktif, dan melibatkan
pengalaman langsung. Agar kebiasaan tersebut dapat terbentuk secara berkelanjutan, diperlukan
pembiasaan yang dilakukan secara rutin di sekolah serta dukungan orang tua di rumah. Kegiatan
serupa juga dapat dikembangkan dengan pelaksanaan yang lebih berkala, penggunaan media
pembelajaran yang beragam, dan pemantauan dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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